l} JURNAL PENDIDIKAN:

www.journal.unublitar.ac.id/jp
E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
Vol 9 No 3, Juli 2025

Pengembangan LKPD Berbasis Multirepresentasi untuk
Meningkatkan Keterampilan Critical Thinking Siswa
Sekolah Dasar pada Pembelajaran IPA

Bety Lutviyanti,’Supeno®, Heni Safitri®®

'Universitas Terbuka, 2Universitas Jember, *Universitas Terbuka
Email: *betylutviyanti61@admin.sd.belajar.id, >supeno.fkip@unej.ac.id,

3henis@ecampus.ut.ac.id.

Abstrak:  Kemampuan Critical  Thinking
merupakan kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tantangan
era abad 21. Namun, sejumlah penelitian
mengungkapkan bahwa keterampilan Critical
Thinking siswa masih perlu ditingkatkan. Salah
satu solusi yang dapat diterapkan adalah
pengembangan LKPD berbasis multirepresentasi
dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan
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Kata Kunci:

untuk menganalisis tingkat validitas, kepraktisan,
dan  keefektifan LKPD tersebut dalam
meningkatkan keterampilan Critical Thinking
siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa validitas LKPD mencapai skor 89,2% dalam kategori sangat valid. Uji kepraktisan
di tiga sekolah menghasilkan skor antara 88,12% hingga 89,61%, yang tergolong sangat praktis. Analisis
efektivitas berdasarkan n-gain menunjukkan LKPD ini berada dalam kategori efektif. Dengan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis multirepresentasi yang dikembangkan telah memenubhi
kriteria valid, praktis, dan efektif, serta dapat mendukung penguatan keterampilan Critical Thinking siswa
pada pembelajaran IPA.
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PENDAHULUAN

Critical Thinking sangat krusial karena keterampilan ini akan menunjukan
kemampuan siswa dalam menemukan solusi dari masalah yang ditemui. Masalah
bukan hanya terkait urusan hubungan dalam lingkup sosial melainkan juga terkait
adanya ide-ide yang dihasilkan untuk memberikan solusi dalam segala bidang seperti
dalam bidang pendidikan dibutuhkan suatu cara pembelajaran jarak jauh maka dengan
manfaat pikiran kritis dihasilkanlah suatu konsep e-learning dengan media digital.
Menurut Fajari et al.,, (2020) menyatakan bahwa kecakapan seperti kemampuan
Critical Thinking sangat diperlukan dalam kehidupan di saat ini dan di masa depan.
Lépez et al., (2023) juga menjelaskan bahwa Critical Thinking sudah diakui sebagai
salah satu atribut yang paling dibutuhkan dalam pendidikan. Rohman mengatakan
bahwa, setiap siswa membutuhkan waktu dalam berfikir kritis, karena siswa harus
mempunyai perasaan yang bijak dalam memutuskan sesuatu.(Rohman, Auliya, &
Hardiansyah, 2025) hal ini senada dengan pendapat Turan et al., (2019) memaparkan
bahwa ketika pemikiran kritis diterapkan pada pengambilan keputusan, hal itu akan
meningkatkan pengambilan model keputusan ke tingkat pilihan yang sadar dan
disengaja dan meningkatkan kerentanan keputusan terhadap nalar dan logika.
Howaida Awad Elballal Shamboul (2022) menambahkan bahwa karena dalam Critical
Thinking, pengetahuan saja tidak cukup melainkan melibatkan kemampuan
pemahaman dalam menganalisis data dan isu-isu nyata dengan cara yang logis.
Kompetensi ini juga akan mengarahkan siswa pada pemahaman yang lebih dalam dan
bermakna seperti hubungan antar individu.

611

——
| —


http://journal.unublitar.ac.id/pendidikan/index.php/Riset_Konseptual
http://journal.unublitar.ac.id/pendidikan/index.php/Riset_Konseptual
mailto:betylutviyanti61@admin.sd.belajar.id
mailto:supeno.fkip@unej.ac.id
mailto:henis@ecampus.ut.ac.id

www.journal.unublitar.ac.id/jp
I’ JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
o RISET&KONSEPTUAL Vol 9 No 3, Juli 2025

Pengembangan keterampilan Critical Thinking perlu dilakukan karena sangat
bermanfaat tidak hanya untuk hari ini, namun juga bermanfaat pada masa yang akan
dating. Upaya yang tengah dilakukan untuk pengembangan keterampilan Ciritical
Thinking saat ini dimulai sejak pendidikan tingkat dasar (SD), dimana pengembangan
keterampilan Critical Thinking yang dilatih sejak dini diharapkan akan menjadi suatu
kompetensi dasar mereka dikemudian hari. Menurut Hartati et al.,, (2022)
menambahkan bahwa informasi yang tidak konsisten dan meragukan sudah dihadapi
anak-anak sejak usia dini. Siswa yang memiliki kecepatan dalam mendalami materi
dan informasi yang baik dengan menggunakan sudut pandang yang kritis, maka siswa
tersebut akan memiliki kompetensi yang baik sehingga dapat melakukan penilaian
secara mandiri dan dapat menolak bujukan yang tidak semestinya saat siswa tumbuh
dewasa. Siswa yang menjadikan pendekatan Critical Thinking sebagai dasar dalam
berpikir, maka pengetahuan dan wawasan yang luas akan berkembang dan
membersamainya seumur hidup. Priyanti & Warmansyah (2021) mengemukakan
bahwa pendidikan merupakan sarana untuk memfasilitasi anak dalam mengasah
kemampuan Critical Thinkingnya. Witarsa & Muhammad (2023) melanjutkan bahwa
merangsang untuk meningkatkan pikiran kritis sebaiknya pada tahap awal siswa
terlibat dalam pembelajaran. Menurut Sarwanto et al., (2021) menjelaskan bahwa awal
pembelajaran akan mempengaruhi keterampilan pemikiran kritis di saat ini dan di masa
depan. Raj et al., (2022) menyatakan bahwa proses di mana siswa bukan hanya
dituntut menciptakan tetapi juga menerapkan ide untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik untuk meningkatkan pemikiran siswa. Pollaroloa et al., (2023) menyatakan
bahwa guru memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan Critical
Thinking siswa

Kebijakan pendidik dalam mengembangkan keterampilan berpikir siswa salah
satunya dapat dilakukan melalui pembelajaran IPA. Hal ini disebabkan karena IPA
menurut Budiarso et al., (2020) sebagai metode penyelidikan yang bertujuan untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, dan memprediksikan gejala alam melalui pengamatan
yang cermat serta percobaan. Menurut Imamah et al., (2024) menjelaskan bahwa
dalam memahami kegiatan penyelidikan tersebut, tidak hanya pemahaman terhadap
konsep saja hamun siswa juga perlu mengembangkan pola piker kritis, logis, dan teliti
agar mampu menguasai masalah dan menyelesaikannya dengan baik. Menurut
Selviana et al., (2023) menjelaskan bahwa keterampilan Critical Thinking merupakan
keterampilan berpikir siswa terhadap sebuah masalah tertentuyang mampu
menciptakan kondisi siswa supaya mampu berpikir dengan tanggap. Prafitasari et al.,
(2021) menerangkan bahwa keterampilan Critical Thinking adalah salah satu
kompetensi abad 21 yang wajib dimasukkan pada pembelajaran pada materi IPA
abstrak yang tidak dapat diamati secara langsung. Tanti et al., (2020) menerangkan
bahwa karena proses keterampilan berpikir dalam pelajaran IPA diakui sebagai mata
rantai yang penting untuk memecahkan masalah dan menemukan solusi praktis.
Norrizga (2016) menyatakan bahwa keterkaitan lainnya antara pembelajaran IPA
dengan Critical Thinking adalah siswa perlu dipersiapkan untuk mampu memecahkan
masalah dan menjadi pribadi yang tangguh sehingga dapat membuat Keputusan yang
matang.

Fakta yang terjadi berdasarkan data yang diperoleh peneliti hasil yang
ditunjukkan keterampilan Critical Thinking siswa masih harus ditingkatkan. Hasil survei
Sciences (2023) menunjukan bahwa mata pelajaran IPA pada SD di tingkat global
tidak ditemukan adanya peningkatan keterampilan Critical Thinking dalam jangka
panjang. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al.,
(2023) secara khusus memaparkan bahwa berdasarkan data hasil Program Penilaian
Siswa Internasional (PISA) mengenai literasi IPA, Indonesia tertinggal jauh dari negara
maju dan berkembang lainnya yang dibuktikan dengan perolehan peringkat yang
hanya mampu meraih peringkat ke 74 dari 79 negara. Sejalan dengan data tersebut,
penelitian Pamorti et al., (2024) menemukan bahwa di Indonesia, keterampilan Critical
Thinking siswa SD saat ini tergolong rendah. Berdasarkan temuan Kurniaman et al.
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(2020) dalam penelitian yang dilakukan terhadap siswa sekolah dasar di Kota
Pekanbaru, Provinsi Riau, diperoleh bahwa skor keterampilan critical thinking peserta
didik hanya mencapai angka 23. Skor tersebut termasuk dalam kategori kinerja sangat
rendah dan berada di bawah standar ketuntasan belajar minimal. Temuan ini
menunjukkan urgensi bagi guru untuk melakukan evaluasi dan inovasi terhadap model
pembelajaran yang digunakan, agar lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis siswa.

Peneliti lainnya, Nurfadila & Nurlina (2023) memaparkan bahwa telah banyak
upaya melalui penggunaan berbagai model pembelajaran pada siswa SD untuk
meningkatkan keterampilan Critical Thinking siswa. Namun hanya sedikit hasil
penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan Critical Thinking
melalui soal IPA. Menurut Syofyan & Halim (2017) metode pembelajaran IPA
cenderung disampaikan dengan cara konvensional dan siswa hanya memperoleh
transfer pengetahuan dari guru (transfer of knowledge) akibatnya siswa kurang
mendapatkan ruang untuk mengembangkan keterampilan Critical Thinkingnya secara
benar dalam memahami konsep IPA. Ariesta & Purwanti (2019) menambahkan bahwa
guru harus mempertimbangkan metode pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya
agar siswa dapat mengembangkan pikiran kritisnya. Kumala et al., (2022) memperjelas
bahwa metode yang dapat meningkatkan keterampilan Critical Thinking siswa adalah
metode berbasis problem solving. Nurfaida et al., (2020) menyatakan bahwa
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang inovatif dapat ditawarkan
dalam perbaikan terhadap perangkat pembelajaran IPA. Sejalan dengan pernyataan
tersebut hasil penelitian yang dilakukan El Widad et al., (2023) dalam penelitian
pengembangan LKPD, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa produk LKPD yang
dihasilkan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis dan hasil belajar siswa.
Penelitian tentang LKPD inovatif juga dilakukan oleh Rohma et al., (2023)
menunjukkan bahwa pLKPD yang dihasilkan mampu meningkatkan keterampilan
Critical Thinking siswa berdasarkan nilai n-gain yang diperoleh berada pada kategori
sedang, dan berdasarkan hasil angket respon siswa memperoleh kriteria baik.

Pengembangan LKPD inovatif berbasis multipresentatif diperkenalkan
sebagai metode pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran IPA yang
umumnya digunakan oleh siswa di tingkat SMP dan SMA. Menurut A. Antika &
Wahyuni (2022) guru perlu mengembangkan LKPD multirepresentasi pada materi IPA
yang tergolong abstrak akan mampu melatih kemampuan penalaran siswa karena
pembelajaran lebih menarik dan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. Fatmala et
al., (2017) melanjutkan bahwa pembelajaran yang kontekstual dalam
multirepresentasi, siswa diarahkan dalam proses memecahkan masalah karena dalam
proses pemecahan masalah terjadi perkembangan mental dan emosional yang
memungkinkan intelektual siswa berkembang secara utuh. Shavira et al., (2018)
memperjelas bahwa hal ini akan memberi kesempatan baik terhadap guru dan siswa
dalam melakukan presentasi konsep melalui berbagai macam bentuk dan cara.
Hasanah et al., (2017) memaparkan bahwa bentuk LKPD multirepresentatif mampu
menyajikan informasi melalui berbagai bentuk seperti grafik, verbal, gambar, dan
matematik sehingga mampu membantu pesrta didik dalam pemahaman konsep IPA
dengan baik serta mampu mengarahkan dan membantu siswa mengenai apa yang
wajib dilaksanakan dalam menemukan konsep pada kegiatan pembelajaran IPA.

Penelitian yang dilakukan Surani & Wiyatmo (2018) menunjukan bahwa
LKPD berbasis multipresentatif memperoleh kategori sangat baik dan layak digunakan
dalam pembelajaran bagi siswa Tingkat SMP. Maharani et al., (2015) dalam penelitian
sebelumnya juga telah membuktikan keterampilan Critical Thinking siswa SMA setelah
menggunakan LKPD berbasis multirepresentasi dalam pencapaian penyelesaian
masalah memperoleh pencapaian rata-rata perhari 85%. Anggraini & Novita (2023)
juga memaparkan bahwa komponen keterampilan Critical Thinking memiliki
interpretasi 92,50%. Pratiwi (2022) turut membuktikan bahwa bahan ajar LKPD
berbasis multirepresentasi dapat memberikan pengaruh dalam peningkatan hasil
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belajar dan pemahaman konsep secara akademik. Penelitian yang dilakukan Indah &
Wahyuni (2022) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan
LKPD berbasis multirepresentasi terhadap scientific reasoning skills peserta didik pada
pembelajaran IPA. Keterampilan bernalar ilmiah (scientific reasoning skills) yang
merupakan bagian dari keterampilan Critical Thinking siswa sehingga dapat
disampaikan bahwa LKPD berbasis multirepresentasi efektif digunakan untuk
meningkatkan keterampilan Critical Thinking siswa.

Fenomena rendahnya kemampuan Critical Thinking siswa tingkat SD
meskipun pengembangan keterampilan berpikir siswa SD telah dilakukan melalui
pembelajaran IPA menuntut perlu adanya pembelajaran LKPD berbasis
multipresentatif yang telah terbukti meningkatkan Critical Thinking siswa. Kelebihan
dari penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, dimana pada
penelitian ini LKPD berbasis multipresentatif diteliti pada siswa di tingkat sekolah dasar
(SD), sedangkan penelitian selama ini LKPD berbasis multipresentatif banyak diteliti
pada siswa SMP dan SMA, untuk itu dalam penelitian ini ditawarkan pengembangan
LKPD berbasis multipresentatif untuk meningkatkan keterampilan Critical Thinking
siswa Sekolah Dasar pada pembelajaran IPA.

METODE

Riset ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan menerapkan
model ADDIE sebagai kerangka kerja dalam merancang dan mengembangkan produk
pembelajaran. Model ADDIE meliputi lima tahap utama, yaitu analisis, perancangan,
pengembangan, penerapan, dan evaluasi. Model ini pertama kali diperkenalkan oleh
Dick dan Carey pada tahun 1996 sebagai panduan untuk merancang sistem
pembelajaran yang terstruktur dan sistematis.(Cahyadi, 2019).

Dalam konteks pengembangan LKPD berbasis multirepresentasi untuk
meningkatkan keterampilan critical thinking siswa sekolah dasar pada pembelajaran
IPA, tahap analisis dilakukan melalui studi pendahuluan, wawancara dengan guru,
angket kepada siswa, dan telaah dokumen pembelajaran (RPP, silabus, buku teks),
dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik peserta didik, serta
permasalahan rendahnya kemampuan berpikir kritis. Tahap perancangan (design)
melibatkan penyusunan struktur LKPD yang memuat berbagai bentuk representasi
seperti teks, gambar, grafik, simbol, dan eksperimen, serta disusun berdasarkan teori
Bruner, konstruktivisme, dan indikator berpikir kritis menurut Ennis atau Facione.
Tahap pengembangan (development) mencakup produksi LKPD dan rubrik penilaian,
yang kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media pembelajaran, dan guru, serta
diuji coba dalam kelompok kecil untuk perbaikan. Pada tahap implementasi, LKPD
digunakan secara nyata dalam proses pembelajaran oleh guru IPA kepada siswa kelas
IV atau V SD, dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, tes berpikir kritis,
dan angket respon siswa. Terakhir, tahap evaluasi dilakukan secara formatif dan
sumatif melalui pre-test dan post-test, rubrik penilaian, serta analisis data statistik dan
kualitatif guna mengukur efektivitas LKPD dalam meningkatkan keterampilan critical
thinking siswa. Dengan penerapan ADDIE secara menyeluruh, diharapkan LKPD yang
dikembangkan benar-benar aplikatif, relevan dengan kebutuhan siswa, dan mampu
mendorong pembelajaran IPA yang bermakna. Berikut responden:

No Sekolah Jumlah Siswa Kelas 5
1 DN 4 Sumbersewy 21
2 SDM 1 Kedungringin 28
3 SDM 2 Ternbokrejo 31

Penelitian ini diharapkan berlangsung antara Juni Sampai Desember 2024
sebagai bagian dari kurikulum yang ada.

614

——
| —



www.journal.unublitar.ac.id/jp
I’ JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
o RISET&KONSEPTUAL Vol 9 No 3, Juli 2025

Terdapat data yang diperoleh dalam penelitian ini di antaranya :1) dari tiga
validatortermasuk data kualitatif, serta hasil diskusi kelompok terfokus dengan guru
IPA tentang multirepresentasi, berdasarkan LKPD. 2) Data kualitatif berupa hasil
validasi LKPD berbasis multi ekspresi, hasil penilaian tiga orang observer pada lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, akan dijadikan dasar hasil observasi praktik,
hasil dari pekerjaan pada pemikiran kritis. Itu menjadi. Soal tes keterampilan yang
dijawab siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan LKPD berbasis
representasi ganda. Dianalisis menggunakan n-Gain.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah:1) Formulir validasi evaluasi
produk LKPD diberikan kepada tiga orang pakar untuk menilai kualitas LKPD berbasis
multirepresentasi yang dikembangkan. Evaluasi ahli berfungsi sebagai dasar untuk
meningkatkan produk yang diproduksi sebelum pengujian. 2) Lembar observasi
pembelajaran digunakan untuk mendeteksi keterampilan Critical Thinking saat
penerapan LKPD berbasis multirepresentasi dalam pembelajaran. Tiga pengamat
menilai aspek yang dinilai berdasarkan indikator yang ditampilkan dan mencatat
penilaiannya pada lembar observasi. 3) Tes Critical Thinking dirancang untuk
menentukan kemampuan Critical Thinking siswa dengan meminta mereka menjawab
pertanyaan tes tertulis bergaya esai tentang suatu subjek. Nilai yang diperoleh
diklasifikasikan berdasarkan kategori relevansi, kepraktisan dan efektivitas
menggunakan tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria penilaian kevalidanLKPD Berbasis reprsentasi

Skor Perolehan Kriteria Kevalidan Produk
80 > X <100 Sangat Valid
60 > X <80 Valid
40 > X <60 Kurang Valid
0>X<40 Tidak Valid

Tabel 2. Kriteria penilaian kepraktisan LKPD Berbasis reprsentasi

Prosentase perolehan Kriteria
80% -100% Sangat Praktis
76% -85% Praktis
55 %-75% Tidak Praktis
<54 % Sangat Tidak Praktis
Tabel 3. Kriteria penilaian Keefektifan LKPD Berbasis reprsentasi
Nilai gain (<g>) Kriteria
(9) 20,7 Tinggi
0,3 =£(g)=<0,7 Sedang
(9) <0,3 Rendah

Ketentuan validitas produk pada penelitian ini berada pada kriteria valid
dengan skor perolehan sebesar 60 > X < 80. Indikator kepraktisan berdasarkan tabel di
atas, pada penelitian ini kepraktisan produk yang dihasilkan apabila nilai persentase
yang diperoleh sebesar = 76%. Indikator keefektivan yang digunakan adalah jika nilai
gain yang diperoleh berada pada kriteria sedang atau nilai gain 0,3 < (g) < 0,7.

HASIL dan PEMBAHASAN

Berdasarkan prosedur riset yang memakai jenis pengembangan ADDIE, maka
kajian ini disusun sesuai dengan lima tahapan pengembangan, yaitu: Analisis, Desain,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi yang diuraikan berdasarkan temuan di
lapangan sebagai berikut. Pada tahap analisis, diperoleh data bahwa sebagian besar
siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep IPA yang bersifat abstrak, dan
hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan critical thinking siswa masih rendah,
rata-rata berada di bawah standar ketuntasan minimal. Hal ini mengindikasikan
perlunya pengembangan media pembelajaran yang mampu menjembatani
pemahaman konsep secara konkret.
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Menurut teori constructivism dari Piaget dan Vygotsky, siswa membangun
pengetahuan melalui interaksi aktif dengan lingkungan, sehingga diperlukan media
belajar yang mampu merangsang keterlibatan kognitif secara mendalam. Tahap desain
dilakukan dengan menyusun struktur LKPD yang berbasis multirepresentasi,
mencakup representasi verbal, visual, simbolik, dan numerik, sebagaimana dijelaskan
oleh Ainsworth (2006) bahwa representasi ganda dapat memperkuat pemahaman
konsep dan meningkatkan kapasitas berpikir kritis siswa. Tahap pengembangan
menghasilkan prototipe LKPD yang divalidasi oleh ahli materi dan media dengan hasil
validitas rata-rata kategori “sangat valid”, menunjukkan bahwa isi dan desain LKPD
telah memenuhi kriteria pedagogis dan visual yang layak. Pada tahap implementasi,
LKPD diuji cobakan kepada siswa kelas V SD melalui pembelajaran IPA dengan
pendekatan saintifik.

Hasil uji coba menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor tes critical
thinking siswa, khususnya pada indikator analisis, interpretasi, dan evaluasi, sejalan
dengan teori Facione (2015) yang menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
mencakup kemampuan menalar, menganalisis bukti, dan menarik kesimpulan logis.
Tahap evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif. Evaluasi formatif menunjukkan
bahwa siswa memberikan respon positif terhadap kejelasan dan kemenarikan LKPD,
sedangkan evaluasi sumatif melalui uji paired t-test menunjukkan peningkatan skor
critical thinking yang signifikan secara statistik sebelum dan sesudah penggunaan
LKPD. Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis multirepresentasi terbukti
efektif dan relevan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran IPA sekolah dasar.

1. Tahap Analisis.

Berdasarkan hasil analisis terhadap permasalahan yang ada, yaitu
keterampilan Critical Thinking siswa sangat begitu rendah,hal ini didapat ketipa penulis
meilakukan cara observasi dan wawancara hingga dirumuskannya masalah, diperoleh
hasil bahwa keterampilan berpikir kritsis siswa yang masih rendah pada pembelajaran
IPA dikarenakan LKPD yang digunakan guru tidak merepresentasikan kondisi riil dan
Sebagian beasr guru menggunakan LKPD yang sudah jadi dari penerbit. LKPD
tersebut tidak focus pada peningkatan keterampilan berpikir kritsis siswa. LKPD yang
digunakan sebagaian besar berisi rangkuman materi dan soal tes dan latihan soal,
yang belum mengarah kepada peningkatan keterampilan Critical Thinking siswa.

2. Tahap Desain.

Tahap ini dilakukan perancangan konsep dan konten. Konsep LKPD yang
dirancang lebih mengarah pada upaya peningkatan keterampilan berpikir kritsis siswa.
Konten yang dirancang pada LKPD menyajikan gambaran riil sehingga semakin
menarik dan menstimulus siswa untuk belajar madiri dan Critical Thinking. Desain
pada LKPD yang dirancang berisi cover, capaian pembelajaran IPA fase C, alur tujuan
pembelajaran IPA, petunjuk penggunaan LKPD, Langkah-langkah kegiatan (observasi,
pengelompokan komponen, investigasi, pembuatan jurnal pengamatan, LKS, refleksi,
dan Kesimpulan). Tampilan LKPS berbasis multirepresentasi berikut:
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_PETUNJUK

2 Perhatikan gambar-gambar dan diagram
yang terdapat dalam LKPD ini.

3.Kerjakan tugas-tugas yang terdapat dalam
LKPD ini.

4 Diskusikan dengan teman Andn remmg

2. Pengelompokan Kompenen :
+ Kelompokkan gambar atau sketsa yang telah kamu buat
menjadi dua kategord yaitu :
Biotik: Semua makhluk hidup (tumbuhan, hewan, serangga).
Abiotik: Semua benda meti (tanah, air, udars, batu).

Abiotik Biotik

+ jawsblsh Pertanyaan berikut :
1. Mengapa kita mengelompoklean makhluk hidup dan

benda mati?”
2, Apa perbedaan antara kemponsn biotik dan abiotik?

Gambar 2. Kegiatan Keterampilan Critical Th|nk|ng

3. Tahap Developmen.

Tahap ini dilakukan pengembangan LKPD yang diawali dengan kegiatan
validasi oleh ahli. Validasi dilakukan pada perangkat yang terdiri atas modul ajar, LKPD
berbasis pendekatan multirepresentasi, dan soal tes keterampilan Critical Thinking

siswa.

Produk yang dikembangkan, sebelum dilakukan pengambilan data penelitian
langkah pertama yaitu melakukan validasi produk dan perangkat pendukung. Validasi
dilakukan oleh tiga orang ahli pada bidang IPA. Data yang didapatkan selanjutnya
dilakukan analisis, jika hasil analisis diperoleh produk yang dihasilkan tidak valid, maka
akan dilakukan revisi terhadap produk hingga diperoleh produk yang valid dan layak
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untuk digunakan. Hasil validitas tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk
pengumpulan data kepraktisan dan keefektifan. Berikut ini disajikan pemaparan hasil
uji validasi produk.

Hasil validasi LKPD berbasis multirepresentasi yang dikembangkan pada
penelitian ini berdasarkan hasil penilaian validator.

Tabel 4. Hasil Validasi LKPD berbasis multirepresentasi

Aspek yang dinilai Presentasi perolehan Kriteria
isi 88, 3 Sangat Valid
Penyajian 92,5 Sangat Valid
Kontruksi 86, 7 Sangat Valid
Hasil Validasi LKPD 89,2 Sangat Valid

Tabel 5. Saran dan revisi LKPD Berbasis multirepresentasi

Masalah Temuan Saran Perbaikan
1. Perlu dijelaskan secara kuantitatif jumlah 1. Dilakukan revisi dengan memberikan rincian
alat dan bahan yang digunakan. alat dan bahan yang digunakan.
2. Tempat jawaban untuk pembuatan sketsa 2. Dilakukan revisi dengan memberikan ruang
belum tersedia. atau tempat membuat sketsa.
3. Pertanyaan analisis sesuaikan dengan 3. Dilakukan revisi dengan menyesuaikan
indikator Critical Thinking. pertanyaan analisissesuaidengan indikator
4. Langkah-langkah pada LKPD sesuaikan Critical Thinking.
dengan indikator Critical Thinking. 4. Dilakukanrevisi denganmemberikan sintak
5. Gunakan kalimat perintah. Critical Thinking pada setiapkegiatanyang
6. Konsisten LKPD mulai dari Langkah- adadi LKPD.
langkah, karena tiba-tbba muncul komik 5. Dilakukan revisi pada kata tanya yang
pada LKPD 3. digunakan.
7. Pada LKPD 4 ukuran font pada alat dan 6. Dilakukan revisi dengan memberikan
bahan terlalu kecil. Langkah kegiatan pada setiap LKPD.
8. Pada daftar Pustaka berikan buku yang 7. Dilakukan revisi dengan mengubah ukuran
mudah diakses siswa. font yang tadinya 7 menjadi 12.

8. Dilakukan revisi dengan mengganti buku
guru menjadi buku siswa.

Berdasarkan perolehan validitas LKPD berbasis multirepresentasi di atas,
dapat dijelaskan bahwa pada aspek isi LKPD, setiap indikatornya memperoleh kriteria
sangat valid, sehingga rerata aspek isi memperoleh persentase sebesar 88,3%. Aspek
penyajian yang terdapat pada LKPD juga menunjukkan hasil yang sangat valid,
dengan persentase antar indikator berkisar antara 86,7% hingga 100%, dan rerata
keseluruhan aspek penyajian mencapai 92,5%. Hasil sangat valid juga diperoleh pada
aspek konstruksi, dengan rerata nilai sebesar 86,7%. Secara keseluruhan, validitas
LKPD berbasis pendekatan multirepresentasi menunjukkan nilai rata-rata 89,2%, yang
tergolong dalam kriteria sangat valid. Validasi instrumen ini melibatkan tiga validator
yang merupakan ahli di bidang terkait, yakni: (1) Ahli materi IPA SD, yang memiliki
kepakaran dalam konten dan kurikulum IPA sekolah dasar; (2) Ahli media
pembelajaran, yang mengevaluasi desain visual, penyajian multirepresentasi, dan
kemenarikan tampilan LKPD; serta (3) Guru kelas SD yang berpengalaman, yang
menilai aspek keterterapan dan kesesuaian LKPD dengan kondisi pembelajaran di
lapangan. Berdasarkan perolehan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD yang
dihasilkan telah memenuhi ketentuan validitas secara teoritik dan empirik, karena hasil
yang diperoleh berada di atas batas ketuntasan minimal kelayakan, yaitu X = 80%.

4. Tahap Implementasi.

Tahap ini dilakukan setelah produk berupa LKPD berbasis multirepresentasi
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli telah memenuhi kriteria valid dan
reliabel.Implementasi dilakukan di SDN 4 Sumbersewu selanjutnya dilakukan analisis
kepraktisan dan setelah dinyatakan praktis, selanjutnya dilakukan uji luas di dua
sekolah yaitu di SDN 1 Kedungringin dan SDN 2 Tembokrejo. Hasil dari ujicoba ini
disajikan dan dijelaskan pada uraian berikut ini.

[618]



www.journal.unublitar.ac.id/jp
I’ JURNAL PENDIDIKAN: E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175
o RISET&KONSEPTUAL Vol 9 No 3, Juli 2025

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan LKPD nerbasis multirepresentasi SDN 4
Sumbersewu.

Pertemuan ke- Rata-rata
Aspek yang ) _
. . tiap Kategori
diamati 1 2 3 4 5
pertemuan
Fendahuluan 88,3% 883% 883% 917% 883% 89,00% Sangat Praktis
[nti 98,9% 890% 839% 6867% 9035% 87,86% Sangat Praktis
FPenutup 87.5% 896% 917% 6&875% 81.3% 87,50% Sangat Praktis
Rata-rata persentase 58 12%
Kriteria Skor Sangat Fraktis

Berdasarkan perolehan hasil pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
kepraktisan produk yang dikembangkan dari penilaian observer yang dilakukan pada
pembelajaran sebanyak lima kali pada kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup
diperoleh nilai rata-rata berkisar antara 87,5% hingga 89% hasil ini termasuk pada
kategori sangat praktis. Rata-rata kepraktisan produk secara keseluruhan memperoleh
nilai sebesar 88,21% dengan kriteria sangat praktis. Hasil tersebut telah memenuhi
ketentuan nilai kepraktisan yang telah ditetapkan yaitu sebesar = 76% dengan kriteria
praktis, sehingga dapat dilakukan ujicoba luas pada sekolah berikutnya.

Hasil kepraktisan pada SDN 2 Kedungringin dan SDN 2 Tembokrejo disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Hasil uji kepraktisan LKPD berbasis multirepresentasi SDN 1
kedungringin.

Fertemuan ke- Rata-rata
Aspek yang ) )
, , tiap Kategaori
diamati 1 2 3 4 5
pertemuan
Fendahuluan 90,0%  90,0% 933% 900% 93 3% 91,3304 Sangat Praktis
Iriti 91,0% 904% 91.7% 913% 855% 89,96% Sangat Praktis
Fenutup 833%  91,7% 91.7%  833%W  854% 87,080 Sangat Praktis
Rata-rata persentase 29,46%
Kriteria Skor Sangat Praktis

Tabel 8. Hasil Lji Kepraktisan LKPD berbasis multirepresentasi SDN 2 Tembokrejo

Pertemuan ke- Rata-rata
Aspek yang ) .
_ ) tiap Kategori
diamati 1 2 3 4 5
pertemuan
Fendahuluan 88,3% 933% 933% 90,0%  950% 92,00% Sangat Praktis
Inti 854%  882% 906%  90.2% 88 2% 88,50% Sangat Praktis
Penutup 83,3% 91.7% 875% 896% 596% 88,33% Sangat Praltis
Rata-rata persentase 29,61%
Kriteria Skor Sangat Praktis

Berdasarkan perolehan hasil pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
kepraktisan produk yang dikembangkan dari penilaian observer yang dilakukan di SDN
1 Kedungringin diperoleh nilai rata-rata berkisar antara 87,08% hingga 91,33% pada
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kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Hasil ini termasuk pada kategori sangat
praktis. Rata-rata kepraktisan produk secara keseluruhan memperoleh skor sebesar
89,46% dengan kriteria sangat praktis. Hasil kepraktisan produk yang diujikan di SDN
2 Tambakrejo diperoleh nilai rata-rata berkisar antara 88,33% hingga 92% pada
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Hasil ini termasuk pada kategori sangat
praktis. Rata-rata kepraktisan produk secara keseluruhan memperoleh skor sebesar
89,61% dengan kriteria sangat praktis. Hasil tersebut telah memenuhi ketentuan nilai
kepraktisan yang telah ditetapkan yaitu sebesar = 76% dengan kriteria praktis,
sehingga dapat dinyatakan bahwa produk yang dikembangkan praktis dalam
penggunaannya.

5. Tahap evaluation.

Tahap ini diperoleh data keefektifan produk. Keefektifan produk diperoleh dari
hasil pre-test dan post-test yang dikerjakan siswa pada soal tes keterampilan Critical
Thinking yang selanjutnya dilakukan analisis menggunakan n-gain. Berikut ini disajikan
hasil analisis n-gain dari hasil pengerjaan soal tes keterampilan Critical Thinking siswa
pada tabel di bawah ini.

Tabel 9. Hasil Uji Keefektifan SDN 4 Sumbersewu

Indikator Rata-rataPre-test Rata-rata Post-test MN-gain Kategori

Interpretasi 40,48 g4 52 0,74 Tinggi

Analisis 38,69 52,74 072 Tinggi

Evaluasi 41,07 82,74 0,71 Tinggi

Inferance 43 45 82,14 0,88 Sedang

Tabel 10. Hasil Uji Keefektifan SDN 1 Kedungringin

Indikator Rata-rataPre-test Rata-rata Post-test N-gain Kategori

Interpretasi 42 41 27,95 0,79 Tinggi
Analisis 45,09 53,83 0,71 Tinggi
Evaluasi 46,43 84,38 0,71 Tinggi
Infarance 40,63 21,70 0,69 Sedang

Tabel 11. Hasil Uji Keefektifan SDN 2 Tembokrejo

Indikator Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test N-gain Kategori

Interpretasi 4315 87,50 0,78 Tinggi
Analisis 39 11 5268 0,72 Tinggi
Evaluasi 43,95 8347 0,71 Tinggi
inferance 37,50 80,65 069 Sedang

Berdasarkan tabel 9, 10 dan 11 tersebut dapat dijelaskan bahwa keefektifan
produk yang diujikan pada tiga sekolah yang dianalisis dengan menggunakan n-gain
memperoleh nilai yang relative sama. Nilai pada indikator interpretasi, analisis, dan
evaluasi memperoleh nilai antara 0,71 sampai 0,79 dengan kategori tinggi. Indikator
inferensi pada ketiga sekolah memperoleh kategori sedang dengan nilai n-gain
sebesar 0,68 hingg 0,69. Hasil ini telah memenuhi nilai keefektifan yang telah
ditetapkan yaitu jika nilai n-gain memperoleh nilai 0,3 < (g) < 0,7 dengan kategori
sedang. Berdasarkan perolehan tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD berbasis pendekatan multirepresentasi efektif dalam meningkatkan keterampilan
Critical Thinking siswa, karena perolehan n-gain telah memperoleh kategori sedang.
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KESIMPULAN

Mengacu pada hasil kajian data dan bukti praktis, dapat diketahui bahwa
pengembangan LKPD berbasis multirepresentasi sangat efektif dalam mendukung
peningkatan keterampilan Critical Thinking. Hal ini dibuktikan dengan hasil validasi
berkisar antara 85,43% hingga 93,9% yang menunjukkan kemudahan penggunaan
produk. Dari kajian perspektif praktis, penilaian pengamat terhadap implementasi
pembelajaran menghasilkan skor berkisar antara 88,12% hingga 89,61%, yang dapat
diklasifikasikan ke dalam kategori “sangat praktis”. Selanjutnya, validitas LKPD ini
dievaluasi berdasarkan hasil uji n-gain pretes dan postes. Hal ini menunjukkan
peningkatan pada kategori sedang hingga tinggi untuk ketiga sekolah dengan nilai n
gain antara 0,68 dan 0,79. Dengan demikian, LKPD berbasis multirepresentasi terbukti
efektif dalam mendukung pengembangan keterampilan Critical Thinking siswa.
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